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Sebaran Desa Di Tepi dan Dalam Hutan

Berdasarkan pada fungsi kawasan hutan, maka dare 140 desa
yang terletak di dalam kawasan hutan, 79 desa berada di
dalam hutan lindung, 124 desa di dalam hutan produksi, 21
desa di dalam hutan konservasi, serta 24 desa di atas badan
air.

Selanjutnya dare 4.189 desa di tepi kawasan hutan, 1.196
desa di tepi hutan lindung, 3.331 desa di tepi hutan produksi,
568 desa di tepi hutan konservasi, dan 1.495 hutan di tepi

tubuh air. Jenis Komoditas

Di Dalam Di Tepi Di Luar

[Padi ] 61 1,522 1,226

- 74 26

| Hortikultura | 3 81 34

52 1,881 1,027

- 12 5

7 201 100

2 25 8

| Kehutanan | 1 37 2

- 2 2

[ Lainnya | - 1 -

| Jumlah | 126 3,836 2,430
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Struktur Bawah

Atap merupakan
bagian dari struktur
bangunanyang
berfungsi sebagai
penutup/ pelindung
bangunan sehingga
memberikan
kenyamanan bagi
pengguna bangunan.
Struktur atap pada
umumnya terdiri dari
tiga bagian utama,
yaitu: struktur penutup
atap, gording dan
rangka kuda-kuda.
Struktur atas adalah
seluruh bagian
setruktur Lamin yang
berada di atas muka
tanah. Struktur atasini
terdiri atas kolom,
balok, dinding geser,
dan tanggayang
masing-masing
mempunyai peran
penting.

Struktur bawah
memikul beban-beban

dare struktur di atasnya

sehingga struktur
bawah tidak noleh
runtuh terlebih dahulu
dare struktur atas.

Secara filosofis, struktur

atas merupakan simbol
dare manusia, dan
struktur bawah
merupakan kaki-
kakinya. Apabila kaki
seseorang patah maka
ia akan sukat untuk
berdiri.

Struktur atap
merupakan

simbol untuk
melindungi
gangguan dari atas,
serta

memliki makna pula
sebagai tempat
beradanya alam gaib.
(unsur Sang Maha
Pencipta)

Struktur atas memiliki
simbol sebagai badan
dari Lamin. Badan
memiliki makna
sebagai

tempat ruh dari Lamin
tersebut. (unsur
Manusia).

Sebagai penopang
semua beban di
atasnya, struktur
bawah merupakan
simbol memikul atau
mendukung semua
kegiatan di atasnya,
serta sebagai
penghubung antara
rumah Lamin dengan
alam (tanah) (Unsur
Alam)




* Masyarakat etnis Dayak dalam memanfaatkan hasil hutan terbiasa dengan
prinsip-prinsip konservasi, seperti;

* Menyisakan bahan-bahan diambil untukmemberi kesempatan berkembang agar
kelak dikemudian hari dibutuhkan masih ada.

* Menjaga pohon induk (pokok) agar tidak musnah akbat aktifitas perladangan

ataupun saat mengambil kayu untuk bahan bangunan. Pohon induk yang

dimaksud diyakini mampu menghasilkan anakan-anakan baru. Selain itu ada
jenis pohon-pohon tertentu sebagai tempat lebah madu membuat sarang.

Sehingga untuk menyediakan madu sepanjang tahun perlu menjaga pohon-

Prinsip- pohon tempat sarang-sarang lebah (penghasil madu). Etnsi Dayak mengenalnya
prinsip dengan istilah pohon tanyit (putih) Bahkan di beberapa etnis Dayak

Konservasi memberlakukan denda adat bagi mereka yang merusak pohon-pohon tempat

sarang lebah tersebut.

Menanam adalah sesuatu keharusan bagi mereka yang menebang pohon

ataupun membuka lahan. Setiap lahan yang dibuka, bila tidak untuk mendirikan

rumah maka harus ditanami.

* Memburu binatang-binatang liar yang ada di dalam hutan secukupnya.
Masyarakat etnis Dayak memandang binatang sebagai sahabat manusia,
sekaligus juga sebagai bahan makanan bersumber dare daging. Binatang-
binatang yang dimaksud seperti babi, rusa, anjing, beruang, kera, ular, biawak,
tupai, berbagai jenis burung, dan berbagai jenis ikan.

e Dalam mengambil hasil hutan menggunakan peralatan sederhana, agar tidak
banyak menimbulkan kerusakan ketika digunakan. Masyarakat etis Dayak, baik
laki maupun perempuan terbiasa membawa “mandau” (sejata khas Dayak
berbentuk parang).




11,87%
dare semua
Etnis di
Kaltim

11,69% di
Kaltim

Jumlah Penduduk
\ ’ Kaltim tahun 2021
sebanyak 3.849.832
jiwa
Kearifan Lokal IEEEEEE)

Sebaran Etnis Dayak di
Kalimantan
3.080.000 jiwa

Aset Negara
yang tidak

tersentuh
Kolonial

Redefinisi




. Sanggup bertahan terhadap budya luar;

. Mempunyai kemampuan mengakomodasi unsur-
unsur budaya luar;

. Memiliki kkmampuan mengintegrasikan unsur
budaya luar ke dalam budaya asli;

. Memiliki kkmampuan mengendalikan;

. Sanggup memberi petunjuk pada perkembangan
budaya.



Daemonorops
periacanthus Begonia ispotera

Indikator
Lahan
Subur

Timonius sp

Nauclea purpurescens




Nephrolepis exaltata

Indikator Lahan

Tidak Subur

Imperata cylindrica




Indikator
dekat

Sumber Air

Dendrocalamus asper Bacherr

Ficus sp



IN

Pergseran bentuk Lam




Simpulan:

* Nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan bermasyarakat etnis
Dayak mampu mempersatukan perbedaan kepentingan dalam
hubungan kekerabatan masyarakat etnsi Dayak, hanya saja
seiring bertambahnya waktu dan proses akulturisasi
menyebabkan nilai-nilai tersebut secara bertahap tergerus.

* Nilai-nilai kearifan lokal dalam pemanfatan sumberdaya hutan
secara berkelanjutan terganggu dengan banyaknya kepentingan
yang berorientasi pada komersialisasi dan kurang
memperhatikan tindakan konservasi secara nyata.

Saran-saran

* Nilai-nilai kearifan lokal harus terus diperkenalkan ke
masyarakat umum dengan cara konsisten oleh lembaga-
lembaga adat atau perorangan dengan cara memberi
pemahaman yang benar, dimulai di lingkungan keluarga.

* Menempatkan nilai kearifan lokal sebagai salah satu sumber
referensi dalam upaya melestarikan hutan secara berkelanjutan



IKATAN KELUARGA ALUMNI
UNIVERSITAS MULAWARMAN

Mengucapkan

W
—
\\

\.

SUMPAH PEMUDA

Bersatu Ban



